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Abstract: Adanya perilaku niat berpindah
karyawan pada perusahaan menunjukkan
bahwa pencegahan perilaku niat berpindah
karyawan pada PT. X belum dilakukan telah
sepenuhnya diatasi dan dianggap optimal
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk melakukannyalebih meningkatkan dan
memaksimalkan  upaya mereka  untuk
mencegah perilaku niat berpindah karyawan
di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh stres kerja, konflik
kerja dan niat berpindah pada karyawan PT
X. Penelitian Metode yang digunakan adalah
penelitian eksplanatori, sedangkan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebesar populasi dengan metode sensus
sebanyak 40 orang pegawai. Metode analisis
datanya menggunakan multiple analisis
regresi linier melalui uji fit model dan uji t.
Hasil penelitian menunjukkan stres kerja dan
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PENDAHULUAN
Dalam suatu perusahaan, sumber daya manusia kerja merupakan kunci utama

dalam berjalannya kegiatan suatu perusahaan, karena sumber daya manusia kerja akan
mengelola dan memanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam perusahaan seperti mesin,
modal, bahan baku, sehingga nantinya unsur-unsur tersebut dapat dimanfaatkan secara
efisien. efektif dan efisien. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa Kkinerja suatu
perusahaan yang sudah baik dapat terganggu karena perilaku karyawan yang sulit
dicegah. Salah satu bentuk perilaku karyawan adalah keinginan berpindah yang pada
akhirnya akan berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaannya
(Adiguna & Suwandana, 2023)

hubungan antara stres kerja dan niat berpindah menunjukkan bahwa 40%
karyawan keluar karena stres yang berlebihan (Suswati, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa stres kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi niat berpindah,
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karena stres berkaitan dengan respon adaptif individu terhadap tekanan di tempat kerja.
Berdasarkan sisi konflik kerja, seseorang yang memiliki jam kerja yang panjang akan
sulit menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga, sehingga menimbulkan tekanan
atau stres dalam dirinya dan berdampak pada menurunnya kepuasan kerja dan keinginan
untuk keluar atau pindah dari pekerjaan (Chigbundu & Muda, 2022). Semakin tinggi
konflik yang dirasakan seseorang maka semakin tinggi keinginan seseorang untuk
keluar dari perusahaan (Deswarta et al., 2021; Satyaningrum & Djastuti, 2020).

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori. Zulganef (2008:11)

menjelaskan bahwa “Penelitian eksplanatori adalah penelitian yang bertujuan untuk
menguji hubungan sebab akibat antar variabel yang menjelaskan suatu fenomena
tertentu”. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer
dan sekunder, instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner, populasi sasaran penelitian adalah karyawan PT. X. yang berjumlah
40 karyawan.

HASIL
Berdasarkan perhitungan data yang diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner yang terdapat pada setiap
variabel mempunyai nilai r hitung > r tabel atau r hitung > 0,2638 sehingga dapat
dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat
ukur dalam penelitian ini. Terlihat seluruh item variabel mempunyai nilai Cronbach’s
Alpha > 0,60. Dengan demikian, seluruh item dalam penelitian ini dikatakan reliabel
dan dapat dijadikan instrumen dalam mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini.
Penelitian ini telah dilakukan Uji Asumsi Klasik vyaitu Uji Normalitas, Uji
Heteroskedastisitas dan Uji Multikolinearitas dan memenuhi syarat.

Tabell. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

841 707 672 3.99484

a. Predictors: (Constant), stres kerja, konflik kerja
b. Dependent Variable: Turnover Intention
Diketahui bahwa koefisien determinasinya adalah sebesar 0,707 atau 70,7%,
artinya stres kerja dan konflik kerja mempunyai pengaruh terhadap niat berpindah
sebesar 70,7% dan sisanya sebesar 29.3% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Tebel 2. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 166.626 2 166.626 10.441 .003P
Residual 606.433 37 15.959
Total 773.058 39

a. Dependent Variable: Tumover intention
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Konflik Kerja

Di dapat F hitung sebesar 10,441 probabilitas sebesar 0,003 yang nilainya
dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu Stres Kerja
dan Konflik Kerja terhadap niat berpindah dapat dikatakan model regresi yang layak.

Tabel 3. Uji T

Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) 3.903 .000
Stres Kerja 2.613 012
Konflik Kerja 3.231 .003

a. Dependent Variable: Turnover Intention
Berdasarkan hasil perhitungan nilai t dan signifikansi dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Stres kerja terhadap niat berpindah diperoleh nilai signifikan sebesar 0,012 < 0,05
disimpulkan stres kerja mempengaruhi niat berpindah.
2. Konflik kerja terhadap niat berpindah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 <
0,05 disimpulkan konflik kerja mempengaruhi niat berpindah.

PEMBAHASAN
Pengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap niat berpindah karyawan PT. X
sebagai berikut:
1. Gambaran Umum Stres Kerja, Konflik Kerja dan Niat berpindah Pada PT. X
a. Hasil respon responden terhadap stres kerja, karyawan merasakan tingkat stres
yang tinggi.
b. Hasil tanggapan responden terhadap Konflik Kerja berada pada tingkat tinggi.
c. Hasil tanggapan responden terhadap niat berpindah berada pada kategori
sangat tinggi.
2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Niat Berpindah
Semakin tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan karyawan maka semakin besar
pula risiko karyawan meninggalkan perusahaan. Tingkat stres kerja yang
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dirasakan karyawan PT. X dirasakan tinggi sehingga keinginan berpindah pada
perusahaan meningkat.
3. Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Niat Berpindah

Konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berpindah.
Konflik kerja dalam suatu organisasi dapat memberikan pengaruh yang besar
terhadap niat berpindah karyawan. Konflik tersebut bisa terjadi antar sesama
karyawan, antara karyawan dengan manajemen, atau bahkan antar departemen
dalam perusahaan.

KESIMPULAN

Untuk mengurangi tingkat stres kerja karyawan, sebaiknya perusahaan melakukan
evaluasi terhadap beban kerja, besar kecilnya kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan dan waktu pencapaian target perusahaan, variasi pekerjaan.
tugas karena karyawan cenderung merasa bosan jika diberikan pekerjaan yang spesifik
dan sempit, sehingga tidak lagi menimbulkan masalah dan beban bagi karyawan
sehingga dapat menurunkan tingkat stres yang terjadi.

Untuk mengurangi konflik kerja pegawai maka pihak perusahaan atau pimpinan
perusahaan hendaknya dapat memberikan ruang komunikasi yang baik antara pegawai
dengan pegawai atau antara pimpinan dengan pegawai sehingga dapat terjalin hubungan
yang kondusif dan harmonis. Melaksanakan acara atau kegiatan outbond dan lain-lain,
agar tidak ada lagi kesalahpahaman dan kenyamanan dalam bekerja. Untuk mengurangi
tingkat niat berpindah, perusahaan hendaknya memberikan motivasi dan dukungan
kepada karyawannya. Hal ini merupakan cara perusahaan dapat mengubah pola pikir
karyawannya agar tidak memiliki keinginan untuk mencari pekerjaan di tempat lain.
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